
 

 

 

 

 

 

II. KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA BERPIKIR, DAN HIPOTESIS 

 

 

A. Pengertian Model Pembelajaran 

 

Arends (2009: 22) mengatakan, “the term teaching model refers to a particular 

approach to instruction that includes its goals, syntax, environment, and 

management system. “ Istilah model pembelajaran mengarahkan pada suatu 

pendekatan pembelajaran tertentu termasuk tujuannya, sintaknya, lingkungannya, 

dan sistem pengolahannya.  

 

Model pembelajaran mempunyai makna yang lebih luas daripada strategi, metode 

dan teknik. Konsep model pembelajaran lahir  dan berkembang dari pakar 

psikologi dengan pendekatan dalam setting eksperimen yang dilakukan. Trianto  

(2009: 23) menyebutkan model pembelajaran mempunyai empat ciri khusus yang 

tidak dimiliki oleh strategi, metode atau    prosedur. Ciri-ciri tersebut sebagai 

berikut. 

(1) Rasional teoritis logis yang disusun oleh para pencipta atau 

pengembangannya; 

(2) Landasan pemikiran tentang apa dan bagimana siswa belajar (tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai); 

(3) Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat 

dilaksanakan dengan berhasil; dan 

(4) Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu dapat 

tercapai.  
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Suatu model pembelajaran, menurut Nieveen (2009 : 24-25)  suatu model 

pembelajaran dikatakan baik jika memenuhi kriteria sebagai berikut. 

(1) Valid (Sahih), yaitu model yang dikembangkan didasarkan pada rasional 

yang kuat dan terdapat konsistensi internal. 

(2) Praktis, yaitu para ahli dan praktisi menyatakan bahwa model tersebut dapat 

dikembangkan dan diterapkan.  

(3) Efektif, yaitu secara operasional model tersebut memberikan hasil sesuai 

dengan yang diharapkan.  

 

B. Model Problem-Based Learning 

 

Arends (2009: 92) menyatakan bahwa  model problem-based learning adalah 

model pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran siswa pada masalah 

autentik, sehingga siswa dapat menyusun pengetahuannya sendiri, menumbuh 

kembangkan keterampilan yang lebih tinggi dan inquiri,memandirikan siswa, dan 

meningkatkan kepercayaan diri sendiri. 

 

Model problem-based learning adalah pembelajaran dimulai setelah terlebih 

dahulu siswa dikonfrontasikan dengan struktur masalah real, dengan cara ini siswa 

mengetahui mengapa mereka belajar, semua informasi mereka kumpulkan dari 

unit materi pelajaran yang mereka pelajari dengan tujuan untuk dapat 

memecahkan masalah yang dihadapi. Model pembelajaran ini mengutamakan 

proses belajar dimana tugas guru harus memfokuskan diri untuk membantu siswa 

mencapai keterampilan mengarahkan diri. Hal yang perlu mendapatkan perhatian 

dalam Model problem-based learning adalah memberikan siswa masalah yang 

berfungsi sebagai batu loncatan untuk proses inquiri dan penelitian. Di sini, guru 
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mengajukan masalah, membimbing dan memberikan petunjuk minimal kepada 

siswa dalam memecahkan masalah. 

 

Menurut Arends (2000: 5-7), Model problem-based learning memiliki 

karakteristik sebagi berikut. 

1. Pengajuan masalah atau pertanyaan 

Pembelajaran berbasis masalah bukan hanya mengorganisasikan prinsip-

prinsip atau ketrampilan akademik tertentu, pembelajaran berdasarkan 

masalah mengorganisasikan pembelajaran di sekitar pertanyaan dan masalah 

yang kedua-duanya secara sosial penting dan secara pribadi bermakna untuk 

siswa. Mereka dihadapkan situasi kehidupan nyata yang autentik , 

menghindari jawaban sederhana, dan memungkinkan adanya berbagai 

macam solusi untuk situasi itu. Menurut Arends (2000: 13), 

pertanyaan dan masalah yang diajukan haruslah memenuhi kriteria sebagai 

berikut. 

(a)  Autentik. Yaitu masalah harus lebih berakar pada kehidupan dunia 

nyata siswa dari pada berakar pada prinsip-prinsip disiplin ilmu 

tertentu. 

(b)  Jelas. Yaitu masalah dirumuskan dengan jelas, dalam arti tidak 

menimbulkan masalah baru bagi siswa yang pada akhirnya 

menimbulkan masalah baru bagi siswa yang pada akhirnya 

menyulitkan penyelesaian siswa.  

(c)  Mudah dipahami. Yaitu masalah yang diberikan hendaknya mudah 

dipahami siswa. Selain itu masalah disusun dan dibuat sesuai dengan 

tingkat perkembangan siswa. 

(d)  Luas dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Yaitu masalah yang 

disusun dan dirumuskan hendaknya bersifat luas, artinya masalah 

tersebut mencakup seluruh materi pelajaran yang akan diajarkan 

sesuai dengan waktu, ruang dan sumber yang tersedia. Selain itu, 

masalah yang telah disusun tersebut harus didasarkan pada tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan. 

(e)   Bermanfaat. Yaitu masalah yang telah disusun dan dirumuskan 

haruslah bermanfaat, baik siswa sebagai pemecah masalah maupun 

guru sebagai pembuat masalah. Masalah yang bermanfaat adalah 

masalah yang dapat meningkatkan kemampuan berfikir memecahkan 

masalah siswa, serta membangkitkan motivasi belajar siswa. 

2. Berfokus pada keterkaitan antar disiplin. 

Meskipun pembelajaran berbasis masalah mungkin berpusat pada mata 

pelajaran tertentu ( IPA, Matematika, Ilmu-ilmu Sosial), masalah yang akan 

diselidiki telah yang dipilih benar-benar nyata agar dalam pemecahannya 

siswa meninjau masalah itu dari banyak mata pelajaran. 

3. Penyelidikan autentik 

Pembelajaran berbasis masalah siswa melakukan penyelidikan autentik 

untuk mencari penyelesaian nyata terhadap masalah nyata. Mereka harus 
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menganalisis dan mendefinisikan masalah, mengembangkan hipotesis dan 

membuat ramalan, mengumpulkan dan menganalisis informasi, melakukan 

eksperimen (jika diperlukan), membuat inferensi dan merumuskan 

kesimpulan. Metode penyelidikan yang digunakan bergantung pada masalah 

yang sedang dipelajari. 

4. Menghasilkan produk/karya dan memamerkannya 

Pembelajaran berbasis masalah menuntut siswa untuk menghasilkan produk 

tertentu dalam bentuk karya nyata atau artefak dan peragaan yang 

menjelaskan atau mewakili bentuk penyelesaian masalah yang mereka 

temukan. Produk itu dapat berupa transkip debat, laporan, model fisik, video 

atau program komputer. 

 

Menurut Arends (2009: 98), penerapan model problem-based learning terdiri dari 

lima langkah. Langkah-langkah ditunjukkan pada Tabel 2. 

Tabel 2.   Langkah-langkah model problem-based learning sebagai berikut. 

Langkah-langkah model 

problem-based leraning 
Tingkah laku Guru 

1. Orintasi siswa pada 

masalah 

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, 

menjelaskan logistik yang dibutuhkan, 

mengajukan fenomena atau demontrasi atau cerita 

untuk memunculkan masalah, memotivasi siswa 

untuk terlibat dalam pemecahan masalah yang 

dipilih.  

2. Mengorganisasikan 

siswa untuk belajar 

Guru membantu siswa untuk mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tujuan belajar yang 

berhubungan dengan masalah tersebut.  

3. Membimbing 

penyelidikan individual 

maupun kelompok 

Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan 

informasi yang sesuai, melaksanakan eksperimen, 

untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan 

masalah. 

4. Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya 

Guru membantu sisiwa dalam merencanakan dan 

menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan, 

vidio, dan model serta membantu mereka untuk 

berbagi tugas dengan temannya. 

5. Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi 

atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan 

proses-proses yang mereka gunakan.   

 

Implementasi pembelajaran dengan model problem-based learning dirancang 

dengan struktur pembelajaran di mulai dengan masalah, masalah yang dimaksud 
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di sini ialah suatu tantangan yang tidak dapat dipecahkan oleh suatu prosedur rutin 

yang sudah diketahui penjawab pertanyaan. Semua siswa secara individual 

maupun kelompok dihadapkan pada masalah. Siswa secara individual maupun 

kelompok maasing-masing merasa memiliki masalah yang sama untuk dicari 

pemecahannya,  masalah berhubungan dengan dunia siswa, masalah yang 

dikonfrontasikan pada awal pembelajaran kepada siswa haruslah sedekat mungkin 

dengan dunia siswa sehari-hari, sehingga masalah tersebut tidak asing bagi siswa, 

karena hal ini akan dapat memotivasi siswa untuk mencoba mencari 

pemecahannya.  

 

Organisasi materi pembelajaran sesuai dengan masalah, guru hendaknya sebagai 

fasilitator dapat menyiapkan materi pembelajaran yang dapat menuntun siswa 

untuk bisa menuju pada pemecahan masalah, memberikan siswa tanggung jawab 

utama untuk membentuk dan mengarahkan pembelajarannya sendiri, 

menggunakan kelompok-kelompok kecil dalam pembelajaran, dan  menuntut 

siswa untuk mengemukakan bahwa kegiatan belajar perlu mengutamakan 

pemecahan masalah karena dengan menghadapi masalah siswa akan didorong 

untuk menggunakan pikiran secara kreatif dan bekerja secara intensif untuk 

memecahkan masalah yang dihadapi dalam kehidupannya. Kegiatan belajar yang 

efektif maka upaya pengemukakan masalah menjadi inti kegiatan belajar 

kelompok.  

 

Penilaian terhadap kemampuan siswa dalam pemecahan masalah disarankan 

mencakup kemampuan yang terlibat dalam proses memecahkan masalah, yaitu : 

memahami masalah, merencanakan pemecahan masalah, menyelesaikan masalah 
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(melaksanakan rencana pemecahan masalah), menafsirkan hasilnya. Hasil karya 

siswa dalam memecahkan masalah ditinjau dari kemampuan-kemampuan 

tersebut. Penilaian dapat dilakukan secara holistik (keseluruhan) atau analistik 

(per bagian).  

 

Solihatin (2006: 19) menulis salah satu cara mensekor hasil pemecahan masalah 

siswa. Cara menskor hasil pemecahan masalah siswa ditunjukkan pada Tabel 3. 

Tabel 3.   Cara menskor hasil pemecahan masalah siswa sebagai berikut. 

Tahap Penyelesian 

Masalah 

Hasil Penilaian Skor 

Memahami masalah a. Tidak ada percobaan 

b. Salah interprestasi sama sekali 

c. Salah menginterpreatasikan sebagai besar 

dari persoalan 

d. Salah interprestasi sebagian kecil  dari 

persoalan 

e. Memahami persoalan secara lengkap 

0 

1 

2 

 

3 

 

4 

Merencanakan 

penyelesaian atau 

pemecahan masalah 

a. Tidak ada upaya 

b. Perencanaan sama sekali tidak selaras 

c. Sebagian prosedur benar, tapi sebagian 

besar salah 

d. Prosedur substansial benar, tapi masih ada 

sedikit prosedur yang salah 

e. Semua perencanaan benar, mempunyai 

penyelesaian dan tanpa kesalahan 

aritmatika 

0 

1 

2 

 

3 

 

4 

Melaksanakan 

rencana pemecahan 

masalah 

a. Tanpa jawaban atau ada jawaban dari 

perencanaan yang tidak tepat 

b. Kesalahan kominikasi, tiada pertanyaan 

jawaban 

c. Penyelesain tepat 

0 

 

1 

 

2 

 Sekoran maksimum 10 

  

Penyesuaian dilakukan apabila skor maksimum suatu soal lebih dari 10 model 

problem-based learning, perhatian pembelajaran tidak hanya pada perolehan 

pengetahuan deklaratif, tetapi juga perolehan pengetahuan prosedural. Oleh itu 

penilaian tidak cukup hanya dengan tes. Penilaian dan evaluasi yang sesuai 
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dengan model problem-based learning adalah menilai pekerjaan yang dihasilkan 

oleh siswa sebagai hasil penyelidikan mereka. Penilaian proses dapat digunakan 

untuk menilai pekerjaan siswa tersebut, penilaian itu antara lain asesmen kenerja, 

asesmen autentik dan portofolio. Penilaian proses bertujuan agar guru dapat 

melihat bagaimana siswa merencanakan pemecahan masalah melihat bagaimana 

siswa menunjukkan pengetahuan dan keterampilan. Karena kebanyakan problema 

dalam kehidupan nyata bersifat dinamis sesuai perkembangan jaman dan konteks 

atau lingkungannya. 

 

Menurut Widdiharto (2004: 11-12) model problem-based learning memiliki       

kelebihan dan kekurangan. 

Kelebihan model  problem-based learning sebagai berikut. 

(a) Realistik dengan kehidupan siswa. 

(b) Konsep sesuai dengan kebutuhan siswa. 

(c) Memupuk sifat inqury siswa. 

(d) Retensi konsep jadi kuat. 

(e)  Memupuk kemampuan problem solving. 

 

Kekurangan model  problem based learning sebagai berikut. 

(a)  Persiapan pembelajaran (alat, problem, konsep) yang kompleks. 

(b)  Sulit mencari problem yang relevan 

(c)  Sering terjadi miss-konsepsi  

(d) Konsumsi waktu, dimana model ini memerlukan waktu yang cukup dalam 

proses penyelidikan, sehingga terkadang banyak waktu yang tersedia untuk 

proses tersebut. 

 

C. Aktivitas Belajar 

Salah satu faktor yang penting dalam proses pendidikan adalah belajar. Dengan 

belajar manusia akan dapat meningkatkan kemampuanya baik dibidang 

pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap yang dapat bermanfaat bagi dirinya 

dalam masyarakat. Kegiatan atau tingkah laku belajar terdiri dari kegiatan 
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psikhis dan fisik yang saling bekerjasama secara terpadu dan komprehensif 

integral. Sejalan dengan itu, belajar dapat dipahami sebagai berusaha atau 

berlatih supaya mendapat suatu kepandaian. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Roestyah (2003: 5) “belajar adalah suatu proses untuk memperoleh modifikasi 

dalam pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, dan tingkah laku. Belajar adalah 

pengetahuan keterampilan yang diperoleh dari intruksi”.  

 

Proses dalam belajar dituntut adanya suatu aktivitas yang harus dilakukan oleh 

siswa sebagai usaha untuk meningkatkan hasil belajar. Hal ini sesuai dengan 

yang dikemukakan oleh Hamalik (2004: 171) yang menyatakan “pengajaran 

yang efektif adalah pengajaran yang menyediakan kesempatan siswa belajar 

sendiri atau melakukan aktivitas”. 

 

 

Belajar tidak terjadi secara kebetulan tetapi belajar merupakan suatu proses 

atau aktivitas pemikiran maupun aktivitas fisik, sebagai suatu proses dalam 

belajar dituntut adanya suatu aktivitas yang harus dilakukan oleh siswa sebagai 

usaha untuk meningkatkan hasil belajar. Menurut Jarome Bruner (2009: 38) 

belajar penemuan sesuai dengan pencarian pengetahuan secara aktif oleh 

manusia, dan dengan sendirinya memberi hasil yang lebih baik. 

Selain dari usaha yang dilakukan oleh siswa, peran serta guru sangat 

dibutuhkan agar selama proses pembelajaran aktivitas siswa meningkat, yaitu 

dengan cara memberikan arahan-arahan dan selanjutnya secara bertahap siswa 

melakukan kegiatan secara mandiri dengan penuh kesadaran akan pentingnya 

belajar. Menurut Winkel (2003: 6) “aktivitas belajar adalah suatu kegiatan 

yang direncanakan dan disadari untuk mencapai suatu kegiatan tujuan belajar 

yaitu perubahan sikap, pengetahuan dan keterampilan pada siswa yang 

melakukan kegiatan belajar”. Berdasarkan perdapat tersebut, jelas bahwa 

manusia dengan belajar dapat merubah tingkah laku, pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap-sikap yang diperoleh dan aktivitas mental dan 

berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungannya. 
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Menurut Dieriech (2001: 172), aktivitas belajar dapat digolongkan menjadi 

delapan jenis sebagai berikut. 

1. Visual activities, misalnya: membaca, memperhatikan gambar 

demontrasi, percobaan, pekerjaan orang lain, 

2. Oral activities, masalnya: mengemukakan suatu fakta, 

menghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, mamberi 

saran, mengemukan pendapat, 

3. Listening activities, misalnya: mendengarkan penyajian bahan, 

percakapan, diskusi, musik dan pidato, 

4. Writing activities, misalnya: menulis cerita, karangan, laporan dan 

angket, 

5. Drawing activities, antara lain: menggambar, membuat grafik, chart, 

peta, diagram, 

6. Motor activities, seperti: melakukan percoban, membuat kontruksi, 

model, mereparasi, bermain, berkebun, berternak, 

7. Mental activities, seperti: merenungkan, mengingat, memecahkan 

masalah, menganalisis, melihat hubungan dan mengambil keputusan, 

dan 

8. Emotional activities, misalnya: menaruh minat, merasa bosan, 

gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup.  

 

 

Menurut Momes (2001: 36), terdapat indikator terhadap aktivitas yang relevan 

dalam pembelajaran meliputi sebagai berikut. 

1. Interaksi anak dalam mengikuti Proses Belajar Mengajar (PBM) 

dalam kelompok meliputi kegiatan berdiskusi dan bekerjasama dalam 

menyelesaikan maslah, 

2. Keberanian anak dalam bertanya/mengemukakan pendpat, 

3. Partisipasi anak dalam Proses Belajar Mengajar (melihat dan aktif 

dalam diskusi), 

4. Motivasi dan kegairahan anak dalam mengikuti Proses Belajar 

Mengajar (menyelesaikan tugas dan aktif dalam memecahkan 

masalah), 

5. Hubungan anak dengan anak selama Proses Belajar Mengajar, 

6. Hubungan anak dengan guru selama Proses Belajar Mengajar. 

 

Belajar merupakan bagian dari aktivitas. Tidak ada belajar jika tidak ada 

aktivitas. Aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran tidak hanya 

mendengarkan dan mencatat saja. Aktivitas belajar harus dilakukan siswa 
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sebagai usaha untuk meningkatkan hasil belajar. Seiring dengan itu, Djamarah 

(2006: 67) menyatakan bahwa “belajar sambil melakukan aktivitas lebih 

banyak mendatangkan hasil bagi anak didik, sebab kesan yang didapatkan oleh 

anak didik lebih tahan lama tersimpan didalam benak anak didik”. 

Menurut Sardiman (2006: 100) menyatakan bahwa aktivitas belajar adalah 

aktivitas yang bersifat fisik (jasmani) maupun mental (rohani). Dalam kegiatan 

belajar kedua aktivitas itu harus saling terkait. Oleh karenanya Rohani (2004: 

6) menjelaskan bahwa belajar yang berhasil mesti melalui berbagai macam 

aktivitas, baik aktivitas fisik maupun psikis. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, aktivitas belajar dapat diartikan sebagai 

rangkaian kegiatan fisik maupun mental yang dilakukan secara sadar oleh 

seseorang dan mengakibatkan adanya perubahan dalam dirinya banyak yang 

tampak maupun yang tidak tampak diamati, sehingga tercapainya aktivitas 

siswa secara aktif dan tercapainya hasil belajar yang optimal. 

D. Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan perilaku yang diperoleh pembelajar setelah 

mengalami aktivitas belajar Chatarina (2004: 4). Perolehan aspek-aspek 

perilaku tergantung pada apa yang dipelajari oleh pembelajar. Hasil belajar 

adalah perubahan tingkah laku yang mencakup kognitif, afektif, dan 

psikomotorik  Sudjana (1999: 3). Pada dasarnya kemampuan kognitif 

merupakan hasil belajar, sebagaimana diketahui bahwa hasil belajar merupakan 

perpaduan antara faktor pembawaan dan pengaruh lingkungan (Sunarto 1999: 

11). 
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Prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai oleh siswa dalam mengikuti 

program pengajaran pada waktu tertentu dalam bentuk nilai (Depdikbud, 1987: 

140). Hasil belajar siswa adalah akumulasi nilai pada raport. Bermacam-

macam prestasi diantaranya adalah: prestasi baik, prestasi cukup, prestasi 

kurang. Faktor-faktor yang berpengaruh dalam prestasi belajar antara lain: 

faktor individu, faktor lingkungan belajar, dan faktor  materi pembelajaran. 

Beberapa cara untuk menentukan hasil belajar dengan menggunakan tes 

tertulis, tes lisan, tes perbuatan atau keterampilan proses. 

 

 

Upaya menumbuhkan motivasi belajar dalam rangka untuk  meraih prestasi, 

dapat dilakukan dengan berbagai upaya diantaranya sebagai berikut. 

1. Menumbuhkan keyakinan dan percaya diri bahwa seseorang dapat 

melaksanakan tugas atau belajar dengan baik, dan keyakinan tersebut akan 

mampu berkembang bila ada upaya yang bersungguh-sungguh, 

2. Dalam melaksanakan tugas atau belajar untuk mencapai prestasi dilakukan 

dengan rasa ikhlas dan senang, serta mempunyai tujuan yang jelas,  

3. Antara tujuan yang ingin dicapai dan keberhasilan yang dicapai pada diri 

seseorang ada keterkaitanya. 

 

Berbagai hasil penelitian, menurut Nasution (1993: 8), telah menunjukan 

hubungan erat antara IQ dengan hasil belajar di sekolah. Hasil belajar 

disekolah dapat dijelaskan dengan tes intelegensi. Anak-anak yang mempunyai 

IQ 90-100 pada umumnya akan mampu menyelesaikan sekolah dasar tanpa 

kesukaran, sedang anak-anak yang mempunyai IQ 70-89 pada umumnya akan 

memerlukan bantuan khusus untuk dapat menyelesaikan sekolah dasar. Pada 

sisi lain, pemuda mempunyai IQ di atas 120 pada umunya akan mempunyai 

kemampuan untuk belajar diperguruan tinggi Djamarah (2002: 161). 

 

Menurut Bloom (2004: 6) untuk mendapatkan hasil belajar kognitif seseorang 

memiliki 6 (enam) tingkatan kognitif, sebagai berikut. 

1. Pengetahuan (knowlage), yaitu sebagai perilaku mengingat atau 

menggali informasi (materi pembelajarn) yang telah dicapai 

sebelumnya, 
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2. Pemahaman (comprehention), yaitu sebagai kemampuan memperoleh 

makna dari materi pembelajaran. Hal ini ditunjukan melalui 

penerjemahan materi pembelajaran, 

3. Penerapan (application), yaitu penerapan yang mengacu pada 

kemampuan menggunakan pembelajaran yang telah dipelajari di 

dalam situasi baru dan konkrit. Ini mencakup penerapan hal-hal 

seperti aturan, metode, konsep, prinsip-prinsip, dalil dan teori, 

4. Analisis (analysis), yaitu mengacu  pada kemampuan memecahkan 

materi ke dalam bagian-bagian sehingga dapat dipahami struktur 

organisasinya. Hal ini mencakup identifikasi bagian-bagian, analisis 

antar bagian, dan mengenali prinsip-prinsip pengorganisasian, 

5. Sintesis (synthesis), yaitu mengacu pada kemampuan menggabungkan 

bagian-bagian dalam rangka membentuk struktur yang baru. Hal ini 

mencakup komunikasi yang unik (tema atau percakapan), perencanaan 

operasional (proposal), atau seperangkat hubungan yang abstrak 

(skema untuk mengklasifikasi informasi), 

6. Penilaian (evaluation), yaitu mengacu pada kemampuan membuat 

keputusan tentang nilai materi pembelajaran untuk tujuan tertentu. 

 

 

Menurut Gagne (2000: 101), hasil belajar pada proses belajar ditentukan oleh 5 

(lima) faktor, sebagai berikut. 

1. Informasi Verbal (Verbal Information) 

Yang dimaksud adalah pengetahuan awal/dasar yang memiliki 

seseorang dan dapat diungkapkan dalam bentuk bahasa, lisan dan 

tulisan. Apabila siswa hendak belajar/menerima pelajaran suatu pokok 

bahasan, maka pengetahuan awal sebelum pokok bahasan diberikan 

siswa harus sudah menguasai. 

2. Kemahiran Intelektual (Intelektual Skill) 

Yang dimaksud adalah kemampuan untuk berhubungan dengan 

lingkungan hidup dan dirinya dalam bentuk suatu representasi. 

Intelektual atau kecerdasan bila dikembangkan dapat berupa 

Intellegence Quiotion (IQ), Intellegence Emotional (EI), Spiritual 

Intellegence (IS). IQ berhubungan dengan intelegensi atau kecerdasan 

otak, IE berkaitan dengan emosi atau tingkat pengendalian diri, IS 

berhubungan dengan tingkat keyakinan kepada Tuhan (Suharsono, 

2009:96). 

3. Strategi kognitif (pengaturan kegiatan kognitif) merupakan aktivitas 

mentalnya sendiri, sedangkan ruang gerak kemahiran intelektual 

adalah representensi dalam kesadaran terhadap lingkungan hidup dan 

diri sendiri. Strategi kognitif mencakup, penggunaan konsep dan 

kaidah yang telah dimiliki, terutama bila sedang menghadapi suatu 

problem. 
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4. Keterampilan Motorik (Motor Skill) 

Yang dimaksud adalah kemampuan melakukan suatu rangkaian gerak-

gerik jasmaniah dalam urutan tertentu yang terkodinir dan terpadu. 

Cirri khas dari keterampilan motorik adalah otomatisme, yaitu 

rangkaian gerak-gerik berlangsung secara teratur dan berjalan secara 

lancar dan luwes tanpa banyak dibutuhkan refleksi tentang apa yang 

harus dilakukan dan mengapa diikuti gerak-gerik tertentu. 

5. Sikap (Attitude) 

Kecenderungan menerima atau menolakl suatu obyek berdasarkan 

penilaian terhadap obyek itu serta berguna/berharga atau tidak sering 

dinyatakan sebagai suatu sikap dan hal bila dimungkinkan adanya 

berbagai tindakan. Misalnya, seorang siswa harus mengambil 

tindakan/keputusan, apakah belajar untuk menghadapi ujian, atau 

nonton film dengan temanya pada waktu yang sama. 

 

Penialaian hasil belajar merupakan kegiatan yang tak terpisahkan dari kegiatan 

perencanaan mengajar dan pelaksanaan belajar mengajar. Guru hendaknya 

dapat menyelesaikan masalah pembelajaranya melalui kegiatan nyata 

dikelasnya. Kegiatan nyata ditunjukan untuk meningkatkan suatu proses dan 

hasil pembelajaranya yang dilaksanakan secara professional (Arikunto, 2006: 

55). 

Dimyati dan Mudjiono (2006: 3) menyatakan bahwa. 

“Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan mengajar. 

Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hsail belajar. 

Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya penggal dan puncak 

proses belajar”. 

 

Hasil belajar pada suatu sisi adalah terkait dengan tindak guru, suatu 

pencapaian tujuan pembelajaran. Pada sisi lain, merupakan peningkatan 

kemampuan mental siswa. Hasil belajar dapat dibedakan menjadi 2 yaitu 

dampak pengajaran dan pengiring. Kedua dampak tersebut sangat berguna bagi 
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guru dan juga siswa. Dampak pengajaran adalah hasil yang dapat diukur, 

seperti nilai dalam mengerjakan latihan atau ulangan, nilai dalam rapor, nilai 

dalam ijazah. Sedangkan dampak pengiring adalah terapan pengetahuan dan 

kemampuan dibidang lain. Oleh karena itu hasil belajar yang berkualitas bukan 

sekedar ketercapaian menyampaikan materi pelajaran sesuai dengan target 

kurikulum, tetapi dapat diukur dari perubahan pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan yang terjadi pada siswa. 

 

Tercapainya suatu tujuan pembelajaran dapat dilihat dari hasil belajar yang 

telah diperoleh siswa. Pembelajaran dikatakan berhasil apabila hasil belajar 

yang diperoleh siswa mengalami peningkatan. Penilaian hasil belajar 

merupakan suatu kegiatan yang berupaya untuk mengetahui tingkat keberhsilan 

siswa dalam mencapai tujuanyang telah ditetapkan (Ariyanti 2006: 55). 

Selanjutnya pendapat Sagala (2003: 57) mengatakan bahwa agar peserta didik 

dapat berhasil belajar diperlukan persyaratan tertentu antara lain seperti 

dikemukakan berikut ini: 

1. kemampuan yang berfikir tinggi bagi para siswa, hal ini ditandai 

dengan berfikir kritis, logis, sistematis, dan objektif (Scolastic 

Aptitude Test), 

2. menimbulkan minat yang tinggi terhadap mata pelajaran (Interest 

Inventory), 

3. bakat dan minat yang khusus para siswa dapat dikembangkan sesuai 

dengan potensinya (Differensial Aptitude Test), dan 

4. menguasai bahan-bahan dasar yang diperlukan untuk meneruskan 

pelajaran di sekolah yang menjadi lanjutanya (Achievement Test) dan 

sebagainya. 
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Sehubungan dengan itu, adapun hasil pengajaran itu dikatakan betul-betul baik, 

apabila memiliki ciri-ciri sebagai berikut. 

1. Hasil itu tahan lama dan dapat digunakan dalam kehidupan oleh siswa. 

2. Hasil itu merupakan pengetahuan asli atau otentik, pengetahuan proses 

belajar-mengajar itu bagi siswa seolah-olah telah merupakan bagian 

kepribadian bagi diri setiap siswa, sehingga akan mempengaruhi. 

 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa hasil belajar siswa 

adalah hasil atau perubahan yang positif yang dicapai dari proses belajar baik 

secara kognitif, afektif, dan psikomotorik dan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan. Namun, pada penelitian ini peneliti 

menekankan hasil belajar dari segi kognitif yaitu hasil dari tes formatif yang 

diberikan selama pembelajaran untuk setiap akhir siklus. 

E. Kerangka Pikir 

Model pembelajaran merupakan suatu setrategi pembelajaran dimana dalam 

pembelajaran itu akan mengajak peserta didik untuk belajar lebih aktif. Ketika 

peserta didik belajar dengan aktif, berarti mereka yang mendominasi aktivitas 

pembelajaran. Dengan ini mereka secara aktif menggunakan otak, baik untuk 

menemukan ide pokok dari materi pelajaran, memecahkan persoalan, atau 

mengaplikasikan apa yang baru mereka pelajari dalam kehidupan nyata melalui 

pembelajaran aktif ini, peserta didik diajak untuk turut serta dalam semua 

proses pembelajaran, tidak hanya mental tetapi juga melibatkan fisik. 
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Desain penelitian ini dirancang untuk menyelidiki upaya penerapan Model 

Problem-Based Learning untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. 

Peneliti menduga Model Problem-Based Learning dengan tahap-tahapan 

pembelajarannya lebih efektif meningkatkan hasil belajar siswa dengan 

aktivitas siswa tinggi.  

 

Berdasarkan kerangka pikir tersebut maka dapat di gambarkan paradigma 

penelitian ini sebagai berikut. 

 

 

 

 

Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir 

F. Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1. Ada peningkatan aktivitas belajar siswa dengan penerapan Model 

Problem-Based Learning pada mata pelajaran  IPS di kelas VII.3 semester 

genap pada SMP Negeri 2 Gadingrejo Kab. Pringsewu Tahun Pelajaran 

2011/2012. 

2. Ada peningkatan hasil belajar siswa dengan penerapan Model Problem-

Based Learning pada mata pelajaran  IPS di kelas VII.3 semester genap 

Model Problem-Based 

Learning 

Aktivitas Belajar 

Meningkat 

Hasil belajar 

meningkat 
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pada SMP Negeri 2 Gadingrejo Kab. Pringsewu Tahun Pelajaran 

2011/2012. 




